BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Sistem ini dalam implementasinya, berpijak pada konsep disain, didapatkan alur
sistem (sistem flow), diagram alur data (data flow diagram), serta diagram relasi antar
entity (entity relationship diagram) yang telah dibahas pada bab sebelumnya yang
akhirnya sesuai dengan sistem yang akan dibangun.

Pada bab ini ditunjukkan juga bentuk tampilan dari sistem analisa gangguan
terhadap lama dan jumlah pemutusan beban dalam upaya perbaikan indek kehandalan.
Tampilan disini berupa gambar disain Input Output serta Laporan yang dihasilkan dari
proses yang terjadi dalam sistem ini.

Pada dasarnya sistem ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu Admin, Teknisi dan
Manager. Dimana disain dari beberapa halaman disetiap bagian memiliki beberapa
kesamaan secara garis besar.

Koneksi antara database Microsoft SQL 7 dengan Pemrograman Active Server
Pages (ASP) yang digunakan dalam sistem ini adalah menggunakan metode DSN. Script

untuk koneksi DSN adalah sebagai berikut :

<%
strKonekDSN_SQL1 = "'DSN=adminl;UlD=sa;Password=;"
set cnl = serVer.CreateObject("'adodB.connection')

cnl.oPen strkonekDSN_SQL1
%>

Script 4.1 Koneksi Database

50
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4.1 Implementasi

Pada sistem ini setiap bagian harus menginputkan data-data yang unik untuk

mengakses sistem ini. Dengan mengisikan login pada site password, adapun pengecekan

data tersebut dapat dilihat dari script 4.2 dibawah ini :

<%
sSQL = "SELECT pg.NIP, pg.-namaPegawai, pg.passPegawal,
pg.-jabatanPegawail ™
sSQL = sSQL & "'FROM tbPegawai AS pg "
sSQL = sSQL & "WHERE (((pg-NIP)="""&
request_.Form(""txtNip™) &"") AND ((pg-passPegawai)="""&
request.Form(*"txtPassword") &""))"
set rec = cnl.execute(sSQL)
iT rec.eof then

resPonse.Redirect("index-pesan.asp')

else
select case trim(rec(3))
case "‘ADM"*
jab = "ADMIN"
tlink = "admin"
case "MNG™
jab = "MANAGER'*
tlink = "mnger"
case "USR"
jab = "TECHNISION™
tlhink = "user"”

end select

session(""NIP"™) = rec(0)
session("'Nama'™) = uCase(rec(1))
session("'Jabatan') = uCase(jab)

response.redirect(tlink)
end i1f
%>

Script 4.2 Pengecekan Otoritas Pemakai
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Dari sistem ini terdapat yang terpenting adalah perhitungan indek kehandalan.

Dimana perhitungan indek kehandalan tersebut terdapat rumus yang menunjang Indek

Kehandalan. Misal rumus SAIFI, SAIDI, CAIDI dan ASAL.

Function fDOProsesSelect(dari, sampai)

Dim SQL

Dim rCount As Recordset

Dim tTahun

Dim nilaiTotalPelanggan

nilaiTotalPelanggan = fHitungTotalPelanggan

If sampai <>"" And dari <>"" Then

iTotal = sampai - dari

'If iTotal >5 Then

SQL = "Select Count(*) From tbGangguan " & _

"Where Year(w_Ipor) between " & dari & " And " & sampai & _
"And st_prbkn =1"

Set rCount = getRecord(SQL)

ReDim rumHitung(rCount(0)) As daRumus
ReDim arrAsai(rCount(0))

ReDim arrCaidi(rCount(0))

ReDim arrSaidi(rCount(0))

ReDim arrSaifi(rCount(0))

ReDim arrTahun(rCount(0))

tTahun = dari
For I =1 To rCount(0)
rumHitung(l).tahun = tTahun
rumHitung(l).PelGangguan = fHitungPelDetailGangguan(tTahun)
rumHitung(l). TTLamaPelGangguan=fHitungTotalLamaGangguan(tTahun)
arrSaifi(l) = Round(rumHitung(l).PelGangguan / nilaiTotalPelanggan, 4)
arrSaidi(l) = Round(rumHitung(l). TTLamaPelGangguan /
nilaiTotalPelanggan, 4)
arrCaidi(l) = Round(arrSaidi(l) / arrSaifi(l), 4)
arrAsai(l) = 1 - (arrSaidi(l) * Round(1 / 8760, 4))
tTahun =tTahun + 1
Next
End If
End Function

Script 4.3 Perhitungan Indek Kehandalan
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4.2 Perangkat lunak yang digunakan pengembang.

Perangkat lunak yang digunakan oleh pengembang sistem dalam membangun
sistem adalah sebagai berikut :
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 98 dan XP.
b. Personal Web Server dan Internet Information Services 5.
c. Internet Explorer 5 dan 6.
d. Database Microsoft SQL Server 7.
e. Bahasa Pemrograman dengan Visual Basic 6.0.
f. Bahasa Pemrograman dengan Active Server Page.

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pengujian sistem untuk server
adalah sebagai berikut :
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 98 dan XP.

b. Personal Web Server dan Internet Information System 5.

o

Internet Explorer 5 dan 6.
d. Database Microsoft SQL Server 7.
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pengujian sistem untuk client
adalah sebagai berikut :
a. Sistem Operasi Microsoft Windows 98 dan XP.

b. Internet Explorer 5 dan 6.
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4.3 Perangkat keras yang digunakan pengembang

Perangkat keras yang digunakan oleh pengembang sistem dalam membangun

sistem adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

Processor Pentium IV 1,8 GHz.
Memori 128 Mb Bus 100.
Harddisk berkapasitas 40 Gb.
VGA 64 Mb.

Monitor SVGA.

Adapun perangkat keras yang digunakan dalam pengujian sistem untuk server

adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

Processor Pentium 1V 1,8 GHz.
Memori 128 Mb Bus 100.
Harddisk berkapasitas 40 Gb.
VGA 64 Mb.

Monitor SVGA.

Adapun kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam pengujian sistem

untuk client adalah sebagai berikut :

a.

b.

C.

d.

e.

Processor Pentium 111 500 MHz.
Memori 256 Mb Bus 133
Harddisk berkapasitas 40 Gb.
VGA 32 Mb.

Monitor SVGA.
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4.4 Kebutuhan Perangkat Lunak
Untuk server sistem ini membutuhkan beberapa program yang diinstal

diantaranya sebagai berikut :

o

Sistem Operasi Windows NT Server/2000.
b. Internet Explorer 5 atau lebih baru.
c. Instal IIS.
d. Instal DHTML yang sudah dibangun.
e. Microsoft SQL Server 7.
Untuk client sistem ini membutuhkan beberapa program yang diinstal
diantaranya sebagai berikut :
a. Sistem Operasi Windows 98/2000/XP atau lebih baru.

b. Internet Explorer 5 atau lebih baru.

4.5 Kebutuhan Perangkat Keras
Adapun kebutuhan perangkat keras yang disarankan untuk server pada sistem ini
adalah sebagai berikut :
a. Processor Pentium I11 500 MHz atau lebih
b. Memori 128 Mb Bus 133 atau lebih.
c. Harddisk berkapasitas 40 Gb.
d. VGA 32 Mb atau lebih.

e. Monitor SVGA.
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Adapun kebutuhan minimal perangkat keras yang disarankan untuk client pada
sistem ini adalah sebagai berikut :
a. Processor Pentium Il atau lebih
b. Memori 64 Mb Bus 133 atau lebih.
c. Harddisk berkapasitas 10 Gb atau lebih.
d. VGA 32 Mb atau lebih.

e. Monitor SVGA.

4.6 Penjelasan Pemakaian Program
4.6.1 Tampilan utama

Pada gambar 4.1 merupakan tampilan utama dari sistem intranet ini, dimana
terdapat rubrik pooling, topik, pengumuman, guestbook dan sejarah. Didalam Employee
Access merupakan akses dari pegawai yang bersangkutan untuk mengakses sistem ini,
dimana akses ini dibagi 3 bagian yaitu : bagian admin, bagian teknisi dan bagian

manager.

e r.m
PENGUMUMAN GUESTEOOK

Topik Minggu ini :

Artikel Bulkuy : Buku Sundar Singh

Dalarm buku ini saya telah coba untulke Mmenulis tentang beberapa penglihatan yang diberikan Tuhan

kepada sawva. Kalaw saya timbang pikiran sava sendiri, saya tidak akan menerbitkan berita-berita
penalihatan ini sewaktu saya rmasih hidup ; tetapi pertirnban...

Polling

copyright®@Ayolc.Dewe
all Beopriod onn

Gambar 4.1 Tampilén Halarﬁan Utama
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Pada gambar 4.2 merupakan tampilan utama untuk admin. Dimana terdapat

informasi jumlah komplain pada hari ini, pengumuman yang terbaru. Pada site ini admin

dapat mengatur guestbook, pengumuman, artikel untuk topik untuk periode berikutnya.

sl.eikunya.is. me

Guesthook Log Out

Homne
Anda Seorang ADMIN . ..
Selamat Bertugas ADITYA INDRAMARTA :

MENU UTAMA :
Kamplain Hati ini . 3 Record
Pengumuman - kKosong

m, nggu ini = 4- .....

Artikel Buku : Buku Sundar Singh

Dalam buku ini sava telah coba untul renulis tentang beberapa penalihatan vang diberikan Tuhan kepada savya,

Kalau saya timbang pikiran sayva sendiri, saya tidak akan menerbitkan berita-berita penglihatan ini sewaktu saya
masih hidup ; tetapi pertimmban...

. WV 8~ =~ BN B 4 M0 BN

copyright@ayok.Dewe
b Eocg ed JO0:

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Utama untuk Admin.

Selain itu juga admin bertugas untuk merekam pengaduan yang dilakukan oleh
pelanggan yang kemudian untuk diproses selanjutnya dan juga admin/user bertugas untuk
merekam data pemadaman yang sudah dipersiapkan oleh teknisi.

Menu yang terdapat di tampilan utama dari admin adalah sebagai berikut :

1. Home, dimana menu ini berguna untuk mengembalikan kepada tampilan utama
pada bagian admin.
2. Gangguan, pada menu terdapat sub menu yaitu menu pengaduan dan menu

pemadaman. Dimana menu pengaduan untuk menyimpan setiap data pengaduan
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yang dilakukan oleh pelanggan kepada admin. Kemudian menu pemadaman
dimana untuk merekam data pemadaman yang akan terjadi.

3. Perawatan, pada menu beberapa submenu diantaranya sebagai berikut :

a.  Nilai Dasar, untuk menginputkan data pada tahun ini. Nilai ini merupakan
nilai pembanding atau nilai standar kehandalan pelayanan yang ditentukan
oleh pihak terkait.

b.  Password, untuk mengatur hak akses dari pegawai.

c.  Gardu Induk, untuk mengatur data-data untuk gardu induk yang terdapat
pada pihak terkait.

d. Trafo, untuk mengatur data-data untuk trafo yang terdapat pada pihak
terkait.

e.  Penyulang, untuk mengatur data-data untuk penyulang yang terdapat pada
pihak terkait.

f.  Gardu Distribusi, untuk mengatur data-data untuk gardu induk yang
terdapat pada pihak terkait.

4. Guestbook, adalah menu yang akan menghubungkan ke form guestbook.

5. Logout, untuk keluar dari sistem pada bagian admin.

B. Pengaturan standar nilai pelayanan

Gambar 4.3 merupakan tampilan untuk menentukan prioritas perhitungan nilai
standar pelayanan. Form ini diinputkan pada setiap tahunnya. Hasil dari proses ini adalah
indek standar yang mana diutamakan terlebih dahulu. Dari hasil ini dapat mempengaruhi

nilai dari proses untuk menentukan standar nilai indek kehandalan pelayanan.
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Penentuan Prioritas

Proses

Gambar 4.3 Form Penentuan Prioritas

Penentuan Prioritas

Simpan Ulang

P

[0.05_|

Gambar 4.4 Form Perhitungan Standar Indek Kehandan

Gambar 4.4 adalah proses lanjutan dari proses penentuan prioritas, dimana hasil
penentuan prioritas tersebut akan mempengaruhi nilai standar indek kehandalan. Dalam
pengaturan nilai standar ini diberikan toleransi, dengan batas inputan yang sudah
ditentukan. Dimana batas tersebut membantu proses ini untuk menentuka nilai agar

menjadi optimal.
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C. Pengaturan hak akses

Gambar 4.5 merupakan form untuk mengatur hak akses dari pegawai yang
berhak menggunakan sistem ini. Dalam hak akses dibagi tiga bagian yaitu admin yang
sebagai penerima komplain gangguan atau pengaduan, manager sebagai memonitor hasil

kerja atau pelayanan dari PLN sebagai penyalur listrik kepada masyarakat.

Lihat Add Back

Password Baru :

M

P: [a74101014254

Mama |Hendru:| Prabonen

|
|
FPassword |****** |
Re-Password |****** |

Hak Akses | & | administrator Area

" Manager Area
” Technision Area

Save

Gambar 4.5 Tampilan untuk Pengaturan Hak Akses.

D. Menu pengaduan

Pada menu pengaduan, sebelum menginputkan data pengaduan dari pelanggan
diinputkan ditampilkan seperti terlihat pada gambar 4.6. Akan memperlihatkan data-data
pengaduan yang terjadi pada saat ini atau pada hari ini atau gangguan yang belum

ditangani atau diatasi.
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ID. PELAPOR : [2344021 44

MAmME,  [ADOTA RAHMA, |
ALAMAT : [JLSEMAMFI |

Mo. Gardu : [T3.0001.001

Jumlah Pelanggan : E
Letak : [MEDOK AN SEMAMPIR |

Wiaktu Gangguan : [329/2004 7:45:05 P |
Memo -

Gambar 4.6 Menu Pengaduan

Jika ada pengaduan dari pelanggan, maka admin harus menginputkan data
pengaduan tersebut. Untuk menginputkan data pengaduan ini ditampilkan menu untuk
pengaduan yang ada pada tombol Add yang berada pada pojok Kiri atas. Maka tampil
menu seperti pada gambar 4.6.

Seperti yang terlihat pada gambar 4.6 merupakan menu untuk pengaduan yang
dilaporkan oleh pelanggan dan diterima oleh admin. Jika data pelapor adalah valid maka
selanjutnya akan diproses. Kemudian diproses adalah data pengaduan ditindak lanjuti

oleh teknisi dengan melakukan penanganan.
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E. Menu pemadaman

Momar Pemadaman : [0000030320041936 |

Tanggal : [ 2a¢ Mar 2004 =]
waktu :19:35:29 =

Lama: |2 Jam

KODE GARDU INDLUK - = I

| -KoDE TRAFO - =] I
| - KODE PENYLLANG - |
[ - KoDE GarDu - 2
DAFTAR LOKASI PEMADAMAMN
NO | GARDU INDUK | TRAFO PENYULANG | GARDU LOKASI
1 G001 N neARLU
2 ~ A\ TF.005.02 SUKOLILO
_3_ 00G.01.0002 MIAS
4 T &.0004.004 MEDOKAN SEMAMFIR

Gambar 4.7 Menu Pemadaman

Gambar 4.7 adalah menu pemadaman yang bermanfaat untuk menyimpan data

pemadaman yang akan terjadi diwilayah-wilayah tertentu.

4.6.3. Bagian teknisi
Gambar 4.8 merupakan tampilan utama dari sistem pada bagian teknisi. Dimana
pada bagian ini teknisi dapat mengetahui data-data gangguan yang harus ditangani dan

setelah melakukan penanganan gangguan teknisi dapat menginputkan data-data perbaikan

dari penanganan tersebut.
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Penu

Honme

Anda Seorang TECHMISION . .
Selamat Berugas PUJ ADI SETYO

MENU UTAMA :

Gangguan

Pearbaikan

Kamplain Hari ini . 4 Record

Fengumurman o Kosong

TOPIK MINGGU INI :

copyright@Ayok.Dewe
All Resarre od ZFO03

Gambar 4.8 Index untuk bagian Teknisi

Menu yang terdapat di tampilan utama dari admin adalah sebagai berikut :

1. Home, dimana menu ini berguna untuk mengembalikan kepada tampilan utama
pada bagian teknisi.

2. Gangguan, menu ini akan memperlihatkan data-data gangguan yang harus
ditangani atau ditindak lanjuti oleh teknisi.

3. Perbaikan, setelah teknisi menangani gangguan, status gangguan dirubah
menjadi normal kembali.

4. Umum, pada terdapat pengumuman untuk para karyawan pada sistem ini.

5. Guestbook, adalah menu yang akan menghubungkan ke form guestbook.

6. Logout, untuk keluar dari sistem pada bagian teknisi.
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A. Menu gangguan
Pada bagian ini menampilkan data-data gangguan yang harus segera diselesaikan
oleh teknisi. Karena akan mempengaruhi tingkat kehandalan pelayanan dari penyaluran

sistem distribusi tenaga listrik kepada pelanggan.

Mamar Wi akbu Lok asi Komponen
0oao0z0z20041007 29/03/2004 10:06:27 MED K AR SEMAMPIR Gardu Distribusi

g

Gambar 4.9 Menu Gangguan pada Teknisi

Pada gambar 4.9 tampilan data-data gangguan yang sedang terjadi dan yang
belum diproses dan sedang ditangani. Untuk menangani data gangguan tersebut teknisi
memilih nomor mana yang akan ditangani dengan menyorot / menklik ganda pada baris
yang tertera nomor tersebut. Setelah menekan tombol lanjut, maka akan tampil menu

seperti pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Menu Penanganan Gangguan

== Kembali Driketjak.an

Pada gambar 4.10 menu penanganan gangguan ini merupakan menu untuk
menentukan siapa teknisi yang bertugas untuk menangani gangguan tersebut. Kemudian

status gangguan berubah menjadi gangguan yang sedang diproses/ditangani.

B. Menu perbaikan
Pada gambar 4.11 merupakan menu perbaikan setelah teknisi selesai melakukan
penanganan terhadap distribusi saluran listrik. Maka teknisi menginput menu ini untuk

merubah status gangguan tersebut menjadi gangguan yang sudah teratasi.
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4/=2,/2004 2:41:59 PM

Regu 312 -1

Sardu Distribusi - leniz Perbailan -

MED R A
SEMAMPIR

Sardu Dristribusi PICE Pernbataz Rusak

SEMAMPIR
TEMRSGAH

Fubah Status

Gambar 4.11 Menu Perbaikan

4.6.4. Bagian manager
Pada bagian manager yang merupakan bagian yang dapat mengevaluasi dari
data-data gangguan yang terjadi. Evaluasi yang tersedia pada bagian manager ini adalah
Indek Kehandalan dari pelayanan sistem penyaluran distribusi listrik kepada masyarakat

dan Penyebab gangguan yang sering terjadi pada jaringan listrik.

A. Menu indek kehandalan

Pada gambar 4.12, merupakan indek kehandalan dari pelayanan yang telah
terjadi. Dimana nilai standar ditentukan oleh pihak terkait, yang kemudian dibandingkan
dengan perhitungan yang ada.

SAIFI untuk membandingkan Indek kehandalan pelayanan berdasarkan jumlah
pelanggan. Dimana data yang ditampilkan pada hasil perhitungan yang menghasilkan
suatu nilai pada kolom SAIFI yang kemudian dibandingkan dengan nilai standarnya pada
kolom indek disebelah nya. Dari data perhitungan tersebut data dapat menghasilkan suatu

analisa dimana apakah pelayanan menurut SAIFI sudah tergolong baik dan tidak.
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SAIDI untuk membandingkan Indek Kehandalan pelayanan berdasarkan

lamanya pelanggan mengalami gangguan dibandingkan dengan total pelanggan.

| -Rilike Tabhun- b Sampais RaURELTE hd

O Garis ¥ Kotak ® Plot
QD semua ®saifi ¥saidi ¥ caidi ¥ Asai

i
0 [mp=rd |
= B A
O calml
O &asAa)
2000
TAHUN
HASIL PEﬁﬁw PP W e PP
saiFl | iNDek | saml | inpEK | caibl | INDEK | Asml | INDEK
24,58 18,345 0,01 01z u] 003456 0999993 0,5397a7
36,16 15,2349 0,01 033 u] 000324 0999999 090432
11,07 44,12 -0,04 0,05 u] 0,06 1,000005
Tll.HUH SAIFI SAIDI CAIDI
1998 Pelayanan Kurang Baik Felayanan Sudah Baik Pelayanan Sudah Baik
1999 | Pelayanan kKurang Baik Felayanan Sudah Baik Felayanan Sudah Baik
2000 Pelayanan Sudah Baik Felayanan Sudah Baik Felayanan Sudah Baik

Gambar 4.12 Menu Indek Kehandalan

CAIDI untuk membandingkan Indek Kehandalan berdasarkan lamanya

pelanggan yang mengalami gangguan dibandingkan dengan jumlah padam.
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ASAI untuk menentukan tingkat kontinuitas suplai listrik, hal ini merupakan

yang menentukan apakah standar penyuplaian listrik kepada masyarakat sudah baik atau

perlu diperbaiki.

B. Menu penyebab gangguan

Pada gambar 4.13, merupakan evaluasi dari pelayanan untuk menyuplai tenaga
listrik berdasarkan penyebab gangguannya. Dimana dari data ini dapat dilihat bahwa

penyebab gangguan yang sama sudah dapat di atasi dengan baik atau tidak.

-Rilik Tahun-

-

Sampai ;l-PiIih Tatwin- 'I Frozes
3D & Garis © Balok I—Semua— v|

Penyebab Gangguan

150
125 4
>
w100 @ Peralatan
]
W Alam
E 75 1
O Manusia
50 O Binatang
25 1
]
2000
TAHUN
Tahun Faralatan Alam hlanusia Binatang
1998 28 ag 121 105
1999 127 145 160 121
2000 47 43 45 45

Gambar 4.13 Menu Grafik Penyebab Gangguan
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4.7 Hasil Pengujian Sistem
Dalam menghasilkan suatu analisa dalam perhitungan untuk indek kehandalan
pelayanan ini. Diperlukan data sebagai berikut :
A. Data standar indek kehandalan
Data ini merupakan nilai pembanding untuk perhitungan indek kehandalan
dengan setiap rumusnya. Seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Nilai Standar Indek Kehandalan

Tahun | SAIFI | SAIDI [ CAIDI | ASAI
2000 | 44,12 0,05 0,06 1

B. Data gangguan
Data ini merupakan data gangguan yang terjadi per tahunnya. Dimana data
dibawah yang terlihat pada tabel 4.2, data gangguan tahun 2000.

Tabel 4.2 Data Gangguan

> Lama 5
Tahun | ZPel | XZPel Gg Pel Padam
Padam
2000 858 385 91237 158

Dari data gangguan diatas maka akan didapat nilai dari indek kehandalan
berdasarkan data gangguan yang terlihat pada tabel 4.2. dimana nilai indek kehandalan
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Indek Kehandalan
Tahun | SAIFI | SAIDI | CAIDI ASAI
2000 [ 11,07 0,01 0| 0,999999
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C. Hasil analisa indek kehandalan

Adapun kesimpulan yang didapat dari hasil perhitungan indek kehandalan

pelayanan adalah sebagai berikut :

Untuk tahun 2000,

a.

Indek SAIFI = 11,07 kali per pelanggan, sedangkan nilai standarnya = 44,12 per
pelanggan. Maka indek kehandalan untuk tingkat jumlah pemadaman sudah
dikatakan sangat baik, karena nilai SAIFI dibawah nilai standar dan dapat
dikatakan bahwa pelayanan sudah sangat baik.

Indek SAIDI = 0,01 jam per pelanggan, sedangkan nilai standarnya = 0,05 jam
per pelanggan. Maka indek kehandalan untuk lamanya pelanggan mengalami
gangguan masih dibawah nilai standar sehingga tingkat nilai kehandalannya sudah
baik.

Indek CAIDI = 0 jam per pemadaman, sedangkan nilai standarnya = 0,06 jam per
pemadaman, waktu restorasi permadaman dibawah nilai standar sehingga tingkat
kehandalan dikatakan sudah baik.

Indek ASAI = 0,999999, sedangkan nilai standarnya = 1, sehingga tingkat
kehandalan untuk kontinuitas listrik ke konsumen dikatakan sudah baik karena

dari nilai kehandalannya lebih besar dari nilai standar nya.

4.8 Evaluasi

Dalam merancang suatu sistem analisa gangguan terhadap lama dan jumlah

pemutusan beban dalam upaya perbaikan indek kehandalan pada PT. PLN Distribusi

Surabaya Selatan merupakan sistem yang berbasis intranet. Dimana sistem ini dijalan
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atau diproses pada Internet Explorer 5 atau versi yang terbaru dengan resolusi monitor
800 x 600.

Sistem ini adalah sistem berbasis client/server, dimana pada penerapan sistem ini
digunakan Internet Information Service 5 sebagai web server dan Microsoft SQL Server
7 sebagai database server.

Pengguan sistem ini dibagi menjadi tiga bagian : bagian Admin, bagian teknisi
dan bagian manager, dimana semuanya dengan otoritas pemakaian sistem yang berbeda.

Pada bagian admin, memiliki otoritas yang menerima pengaduan dari pelanggan
dan kemudia yang mengatur data-data pemadaman yang akan dilakukan, selain itu
mengatur informasi yang akan disampaikan kepada civitas kantor.

Bagian teknisi, memiliki otoritas untuk mengetahui data-data gangguan yang
harus diperbaikan. Kemudian jika perbaikan sudah dilaksanakan teknisi dapat mengubah
status gangguan tersebut menjadi sudah diatasi.

Bagian manager, dapat memonitor kinerja dari pelayanan dalam menangani
gangguan listrik kepada pelanggan. Apakah pelayanan kepada pelanggan sudah dapat
dikatakan untuk memenuhi standar dari sistem pelayanan untuk penyaluran tenaga
kepada pelanggan.

Berikut ini merupakan angket yang diisi oleh 10 orang responden yang dipilih
secara acak untuk memberikan penilaian tentang program yang telah dibuat (1 = baik, 2 =

cukup, 3 = kurang) :
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Tabel 4.4 Tabel Angket Responden

Responden | Tampilan | Kecepatan Kemudahan Oqtput' yang
penggunaan dihasilkan
1 2 2 3 2
2 2 2 1 2
3 1 2 1 1
4 1 2 1 1
5 2 2 2 2
6 1 1 2 1
7 1 1 1 1
8 1 1 1 1
9 2 1 2 1
10 1 1 2 3

Dari angket yang ada diatas maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebanyak 60%
responden mengatakan tampilan program baik, 50% responden mengatakan kecepatan
program sudah baik dan sisanya mengatakan cukup, 50% responden mengatakan
kemudahan penggunaan program baik, dan 40% cukup baik kemudian sisanya kurang.
Sedangkan pada penilaian output yang dihasilkan sebanyak 60% responden mengatakan
baik, 30% mengatakan cukup baik dan 10% kurang. Maka dengan begitu dapat diambil
kesimpulan bahwa program yang telah diujicobakan pada responden dapat dimengerti

oleh kebanyakan responden.



